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1. Melalui AMALAN, yaitu suami atau ayah rutin mengamalkan wirid doa berikut ini,
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Rabbana hab lana min azwajina wa zurriyyatina qurrata a‘yuniw waj‘alna lil-muttaqina
imama(n).
Artinya: “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan

keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”
(QS al-Furqan: 74).

2. Melalui PEMIKIRAN, yaitu pemahaman apa makna bahagia dalam keluarga Muslim.
Makna bahagia tersebut memuara pada lafaz dalam QS al-Furqan ayat 74, qurrata a’yun. Yang
artinya kebaikan (amal saleh) yang membuat mata sejuk (dingin). Penafsiran Sayyid Tantawi di
bawah ini insya Allah membantu kita memahami makna ayat di atas:
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[Ayat ini maknanya, mereka mengucapkan dalam doa dan tadharru’-nya (merasa hina di
hadapan Allah), “Ya Tuhan kami, dengan keutamaan-Mu dan kemurahan-Mu, limpahilah
kami qurrata a’yun dari istri dan keturunan kami, yaitu apa yang membuat mata kami bahagia
dengan mereka, apa yang membuat jiwa kami lapang ketika melihat mereka, dan apa yang
membuat hati kami tenang dan tenteram dengan kehadiran mereka. Itu karena mereka adalah

orang-orang yang bertakwa, saleh, dan diberi hidayah (petunjuk)]. (Sayyid Tantawi, Tafsir al-
Wasith).

3. Melalui PERBUATAN, yaitu spirit untuk menjadi teladan kebaikan bagi sesama.
Terkait hal tersebut, ada baiknya kita renungi penafsiran Abdurrahman al-Sa’di:

Gl B st 5 16805 B3N a3 W a0 s 0y 65 6 Aol 1ol by Guall dasg

L03agds 03345 2dals A A
[dan jadikanlah kami pemimpin orang-orang yang bertakwa, maknanya: Bawalah kami ya Tuhan
kami ke tingkat yang tinggi ini, yaitu tingkatnya orang-orang yang siddiq (jujur) dan kamal
(sempurna) di antara hamba-hamba Allah yang saleh. Yaitu, tingkat kepemimpinan dalam
agama (imamah fid din). Agar mereka menjadi teladan bagi orang-orang yang bertakwa dalam
perkataan dan perbuatannya. Perbuatannya diteladani, perkataannya menenteramkan. Orang-
orang baik mengikuti mereka, maka mereka memperoleh hidayah, dan karenanya orang lain
pun memperoleh hidayah. (Abdurrahman al-Sa’di, Tafsir Taisir Kalim al-Rahman). []



